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ABSTRAK

Kecemasan matematika menjadi isu penelitian yang masih dilakukan di tingkat nasional
dan internasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran
geometri dengan pembelajaran konvensional terhadap sikap matemaik dan kecemasan
matematika siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan dari pembelajaran geometri yang diberikan guru kelas terhadap sikap
matematik dan kecemasan matematika siswa. Dan juga terdapat pengaruh sikap
matematik siswa terhadap kecemasan matematika siswa. Tingkat kecemasan sebagian
besar siswa yang tinggi pada pembelajaran geometri, menunjukkan kuatnya pengaruh
pengajaran yang diberikan guru. Pengukuran secara psikologis, fisiologis, dan sosial
pada tingkat kecemasan menunjukkan bagaimana perasaan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Tingkat kecemasan ini tidak terlalu berpengaruh pada siswa yang lebih
mandiri, yang memiliki sikap matematik yang positif.

Kata kunci: Geometri, Sikap Matematik, Kecemasan Matematika

A. Pendahuluan

Di tingkat Sekolah Menengah Pertama, pembelajaran geometri pada pokok
bahasan lingkaran, umumnya masih dianggap sulit oleh para siswa. Menentukan
panjang tali busur, luas juring, luas tembereng, besar sudut bangun segitiga dalam
lingkaran, jari-jari dan bangun ruang, merupakan beberapa hal yang menjadi
kelemahan siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Materi geometri
merupakan salah satu bidang kajian dalam materi matematika sekolah yang
memperoleh porsi yang besar untuk dipelajari oleh siswa di sekolah. Peranan guru
dalam melibatkan keaktifan siswa bisa membantu dalam proses pemahaman geometri
yang masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Kesulitan ini tidak hanya
dialami para siswa saja tetapi juga guru dalam mengajarkannya. Kesulitan siswa
dalam memahami geometri ini memunculkan respon negatif terhadap matematika,
yang menurut Yusof dan Tall (2004), respon negatif dari siswa yang terjadi secara
berulang-ulang maka akan berubah menjadi kecemasan matematika.

Kecemasan merupakan perasaan adanya ketegangan saraf, takut ditolak, dan stres
(Truttschel, 2002). Menurut Carlson (Panrita Institute of Public Development, 2009),
kecemasan merupakan rasa takut dan antisipasi terhadap nasib buruk dimasa yang akan
datang, yang menganggap atau membayangkan adanya bahaya yang mengancam dalam
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suatu aktivitas dan obyek. Dampak dari anggapan ini adalah munculnya rasa cemas dan
hal ini merupakan respon emosional yang tidak menentu terhadap suatu obyek yang
tidak jelas. Dan pada tingkat yang lebih berat, kecemasan yang berlebihanditunjukkan
dengan kepanikkan dan kehilangan akal, depresi, pasrah, gelisah, takut, dan
disertai dengan beberapa reaksi psikologi, seperti berkeringat pada wajahnya,
mengepalkan tangan, sakit, muntah, bibir kering, dan pucat (Luo et al, 2009).

Kecemasan matematika merupakan salah satu hambatan yang sangat serius
dalam pendidikan, serta berkembang pada anak-anak dan remaja ketika dalam
lingkungan sekolah (Warren et al, 2005). Kecemasan matematika pada siswa bisa
berdampak terhadap suasana tidak nyaman selama proses pembelajaran berlangsung.
Akibatnya, matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit, karena
karakteristik matematika yang bersifat abstrak, logis, sistematis dan penuh dengan
lambang serta rumus yang membingungkan.

Beberapa hasil penelitian  menunjukkan bahwa kecemasan matematika
merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan negatif dengan prestasi belajar
siswa. Tingkat kecemasan matematika siswa yang tinggi mengakibatkan prestasi belajar
matematika yang rendah (Clute, 1984), cenderung kurang percaya diri dalam memahami
konsep matematika (Arem, 2003). Kecemasan matematika juga berkorelasi negatif
dengan Kinerja matematika (Daneshamooz et al, 2012), dan siswa yang berprestasi
memiliki tingkat kecemasan matematika yang rendah, sedangkan siswa yang berprestasi
rendah memiliki kecemasan matematika yang tinggi (Zakaria et al, 2012). Siswa yang
berprestasi memiliki pemahaman matematis dan kepercayaan diri yang lebih baik
dibandingkan siswa yang kurang berprestasi. Dan untuk mengurangi kecemasan
matematika dan meningkatkan prestasi siswa, guru seharusnya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang positif, yang bebas dari ketegangan dan memungkinkan timbulnya
perasaan malu atau terhina (Miller dan Mitchell, 1994).

Kecemasan matematika siswa sebagai reaksi dari pembelajaran yang diterima
siswa, berkaitan dengan sikap siswa terhadap pembelajaran matematika yang
diterimanya. Azwar (2000:6) menyatakan bahwa sikap adalah evaluasi umum yang
dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, orang lain, obyek atau isue. Menurut
Azwar, contoh sikap peserta didik terhadap objek misalnya sikap terhadap sekolah
atau terhadap mata pelajaran. Sikap peserta didik terhadap mata pelajaran harus
lebih positif setelah peserta didik mengikuti pembelajaran dibanding sebelum
mengikuti pembelajaran.
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Agar siswa dapat menerima pelajaran matematika setelah mengikuti pembelajaran
matematika, perlu ditanamkan sikap positif siswa terhadap matematika. Sikap positif
siswa terhadap pelajaran maupun pembelajaran matematika, merupakan hal yang
penting untuk mengurangi kecemasan matematika. Perubahan sikap ini merupakan
salah satu indikator keberhasilan pendidik dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Untuk itu pendidik harus membuat rencana pembelajaran termasuk
pengalaman belajar peserta didik yang membuat sikap peserta didik terhadap
mata pelajaran menjadi lebih positif. Walupun pada kenyataannya tidaklah mudah
untuk menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pelajaran maupun pembelajaran
matematika (Zan dan Martino, 2007).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
korelarional untuk melihat pengaruh pembelajaran geometri terhadap sikap matematika
dan kecemasan matematika siswa. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian untuk
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada
upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi
variabel (Fraenkel dan Wallen, 2008).

Keterangan:

X = Pembelajaran Geometri

Y1 = Sikap Matematik Siswa

Y, = Kecemasan Matematika Siswa

Axin = Factor Loading variable
laten X
Ay = Factor Loading variable
laten Y

pya = Koefisien pengaruh variable
eksogen terhadap variable

endogen

py2xe = Koefisien pengaruh variabel
eksogen terhadap variable

endogen

Persamaan Model Struktural :
Yi=pyux X+ &
Y2 = pyix X + By2y1Y1 + &

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah salah satu SMP Negeri Kelas VIII di Bandung

Barat yang terdiri dari 2 kelas dengan guru kelas yang berbeda. Variabel pada
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penelitian ini terdiri dari variable bebas yaitu pembelajaran geometri dengan pendekatan
konvensional yang dinotasikan dengan variable X dan variable terikat. yaitu sikap
matematik siswa yang dinotasikan dengan Y; dan dan kecemasan matematika siswa
yang dinotasikan dengan variable Y,. Pada penelitian ini, Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner, dengan skala Likert yang menggunakan empat angka
penelitian, yaitu : (1) sangat setuju (2) setuju (3) tidak setuju, dan (4) sangat tidak
setuju” untuk pernyataan positif. Untuk pernyataan negatif digunakan penskoran
sebaliknya. Tidak digunakannya skor untuk jawaban ragu ragu karena dikhawatirkan
siswa cenderung memilih jawaban ragu-ragu dalam setiap menjawan pernyataan.
Kuesioner pada penelitian ini, setelah melalui uji validitas dan reliabilitas terdiri dari 24
item dengan 6 item skala pembelajaran geometri, 7 item skala sikap matematik, dan 11
skala kecemasan matematika.

Untuk mengukur kecemasan matematika diadopsi dari berbagai sumber. Desain
kuesioner kecemasan matematika merujuk pada beberapa skala tingkat kecemasan
berdasarkan teori Dacey yang membagi gejala-gejala kecemasan menjadi tiga komponen
yaitu psikologis, fisiologis dan sosial. Sumber skala kecemasan diadopsi dari The Revised
Mathematics Anxiety Rating Scale (RMARS) yang terdiri dari 25 item (Alexander dan
Matray, 1989), dan Mathematics Anxiety Questionnaire terdiri 11 item kecemasan berupa
kuesioner terbuka (Meece, 1981). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan metode
analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis, CFA). Analisis faktor
konfirmatori ini digunakan untuk menguji validitas, reliabilitas dan unidimensionalitas
model pengukuran konstruk yang tidak dapat di observasi langsung (Joreskog dan Sorbon,
1993). Variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap konstruk atau variable
latennya, jika nilai t bobot faktornya (loading factor) lebih besar dari nilai kritis ( > 1,96)
(Doll et al, 1994) atau bobot factor standar > 0,50 (Hair et al, 2006). Untuk mengukur
reliabilitas dalam SEM digunakan Composite reliability measure (ukuran reliabilitas
komposit) dan variance extracted measure (ukuran ekstract varian). Reliabilitas komposit
suatu konstruk dihitung sebagai berikut : (Hair et al, 2006)

(3 standardized loading )?
(X standardized loading )%+ el-)2

Construct Reliability =

C. Hasil dan Analisis
Instrumen kuesioner yang diujicobakan terdiri dari 30 item pernyataan yang
terdiri dari 9 item tentang pembelajaran geometri, 9 item tentang sikap matematik
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siswa dan 12 item tentang kecemasan matematika. Hasil uji coba instrument dengan

Lisrel 8.8 sebagai berikut:

Hasil Uji Goodness of Fit

IIH -
=

I/ No Goodr_less Sk_or
/ * -_“ of Fit Penerimaan
\ /“_,j;: 1 | Chi-Square | 29.0228 > 0,05
\\k é’/ i . A
'@ cs—alw s 2 | RMSEA 0.0<0,08
- Tt T3 |RMSR 0.04358 < 0,05
m . w,{; o _{f-lT\-'; N 4 | AGFI 0.9204 > 0,90
/) @@L o 5 GH 0.9339 > 0,90
/i N 6 | CFI 1.0000 > 0,95
f N

Gambar 2. Hasil Uji Coba Instrumen

Hasil uji ini memperlihatkan koefisien bobot faktor yang < 0,50 adalah Xz, X7, Xs,

Y7 Yo, dan Yy Karenanya overall measurement model ini tidak fit dengan data.

Karena kurang dari 0,50 maka item pernyataan Xz, X7, Xs, Y7, Yo, dan Yz dindikasikan

tidak valid mengukur variable latennya. Karenanya dikeluarkan dari model. Model

pembelajaran geometri diperbaiki. Parameter model pengukuran diestimasi dan diuji

ulang. Hasil perhitungan Reliabilitas Konstruk (CR) memperlihatkan semua variable

memenuhi criteria reliabilitas yaitu > 0,70

Model pembelajaran geometri di kelas A dan D memperlihatkan bobot faktor >

0,50 yang menunjukkan masing-masing item pernyataan sudah dapat mengukur model.

Begitu juga untuk untuk Model Y1 (sikap matematika siswa) dan Y2 (kecemasan

matematika) memperlihatkan setiap item pernyataan memiliki bobot faktor > 0,50.

- D

=-0.75

!

Persamaan Model Struktural Kelas A Persamaan Model Struktural Kelas

: D:
Y;=0.30 X +0.91 Y;=0.31 X +0.88
Y,=0.61 X+0.46Y,+0.75 Y,=0.65 X +0.44Y, + 0.77

Gambar 3. Model Struktural
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Dari persamaan model struktural kelas A memperlihatkan tinggi rendahnya sikap
matematik dipengaruhi pembelajaran geometri yang diberikan oleh guru. Besarnya
pengaruh Pembelajaran geometri terhadap sikap matematik siswa sebesar 0,30 atau
sebesar (0,30)? = 9 %. Dan 9 % tinggi rendahnya sikap matematik siswa dipengaruhi
oleh pembelajaran geometri, sisanya sebesar 91% dipengaruhi variable lain diluar
pembelajaran geometri yang tidak dijelaskan model. Sedangkan tinggi rendahnya
kecemasan matematika dipengaruhi oleh pembelajaran geometri siswa sebesar 0,61 atau
37,2% dan dipengaruhi sikap matematika siswa sebesar 0,46 atau 21,16 %. Dan secara
bersama-sama sebesar 25% tinggi rendahnya kecemasan matematika dipengaruhi oleh
pembelajaran geometri dan sikap matematik. Sedangkan sebesar 75% sisanya
merupakan pengaruh variabel lain diluar pembelajaran geometri dan sikap matematika
yang tidak dijelaskan model.

Tabel. Dekomposisi Pengaruh Antar Variabel

" Pengaruh
zﬁpa%aru Langsung Tidak Langsung Total
Variabel KLSA | KLSD K'\‘(SiA K'\‘(SiD KLSA |KLSD
Yl &« X |0,30 0,31 - - 0,30 0,31
Y2 &« X |0,61 0,65 0,138 0,136 0,75 0,79
Y2 &« Y1]046 0,44 - - 0,46 0,44

Pada persamaan model struktural kelas D memperlihatkan besarnya pengaruh
pembelajaran geometri terhadap sikap matematik siswa sebesar 0,31 atau sebesar (0,31)*=
9,6 %. Dan 12 % tinggi rendahnya sikap matematik siswa dipengaruhi oleh pembelajaran
geometri, sisanya sebesar 88% dipengaruhi variable lain diluar pembelajaran geometri yang
tidak dijelaskan model. Sedangkan tinggi rendahnya kecemasan matematika dipengaruhi
oleh pembelajaran geometri siswa sebesar 0,65 atau 42,2% dan dipengaruhi sikap
matematika siswa sebesar 0,44 atau 19,36 %. Secara bersama-sama sebesar 23% tinggi
rendahnya kecemasan matematika dipengaruhi oleh pembelajaran geometri dan sikap
matematik. Sedangkan sebesar 77% sisanya merupakan pengaruh variabel lain diluar
pembelajaran geometri dan sikap matematika yang tidak dijelaskan model. Analisis model
SEM ini memperlihatkan pengaruh pembelajaran geometri yang diberikan guru pada kedua
kelas pada sikap matematik dan kecemasan matematika siswa, serta pengaruh sikap
matematika siswa terhadap kecemadan matematika.

Hasil analisis di atas diperkuat dengan hasil kuesioner. Siswa menganggap cara

guru menerangkan materi geometri belum bisa membuat mereka paham, yang salah
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satunya karena contoh yang diberikan guru yang dianggap masih kurang Lebih dari
50% siswa dari kelas A dan kelas D yang berbeda guru, beranggapan seperti ini. Selain
itu, penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang umumnya digunakan para guru dalam
memberikan pengajaran di kelas, menjadi perhatian siswa. Para siswa menganggap
penggunaan LKS dalam setiap pembelajaran geometri menambah kebingungan dan
ketidak pahaman. Kebiasaan guru menggunakan LKS matematika yang kualitasnya
dibawah standar yang ditetapkan, tanpa sadar berpotensi menambah tingkat sikap
negatif siswa pada pelajaran matematika.

1 | | |
Xl | 39.5% e
65.8%
X3 69.2%
57.9%
X4
d 60.5%
Y4 = d 61.5%
3% 38.5%
X5 61.5% . °
d 526%
Y5 hp0:4%
. 43.6%
] -
61.5% d|57.9%
X6 Y6 61./5%
38.5%
d 553%
X9 %1% Y7 B
1% 48.7%
T T T T T T T T
0 0.2 0.4 0.6 0.8 0 0.2 0.4 0.6 0.8

Gambar 4. Respon Siswa terhadap Pembelajaran Geometri dan sikap matematik

Beberapa siswa yang cenderung lebih mandiri menunjukkan respon yang positif
terhadap pembelajaran geometri yang diberikan guru. Contoh soal yang diberikan guru
yang sedikit, tidak terlalu manjadi masalah dalam memahami materi geometri. LKS
yang digunakan guru, walaupun berkualitas rendah, tidak terlalu menjadi masalah,
karena umumnya siswa-siswa ini memiliki buku pegangan lain berupa buku latihan soal
yang disediakannya sendiri.

Beberapa respon sikap matematika siswa yang negatif ditunjukkan dalam
perasaan gelisah, tertekan dan tidak merasa menikmati pelajaran karena merasa
kesulitan dalam memahami, sehingga merasa pelajaran matematika lebih lama
dibanding pelajaran lain. Siswa juga cenderung lupa atau tidak ingat apa yang sudah
dipelajari di sekolah, ketika sampai di rumah. Keumuman sikap siswa seperti ini
menunjukkan bahwa ada masalah yang cukup signifikan pada setiap siswa ketika
belajar matematika di kelas. Bagi beberapa siswa memperlihatkan tidak ada masalah
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yang berarti pada saat belajar matematika di kelas. Respon positif siswa umumnya
jauh lebih kecil dari respon negatifnya.

Peranan guru dalam mengajar matematika di kelas sejak di sekolah dasar
memperlihatkan pengaruh yang cukup signifikan pada sebagian besar siswa yang
merespon negatif pada pelajaran matematika di SMP dan SMA. Kontribusi sikap
negatif siswa ini diperkuat dengan problem individu siswa yang kurang gigih dalam
usaha untuk memahami pelajaran. Akumulasi perasaan tertekan dalam setiap mengikuti
pelajaran matematika di kelas saat di SMP dan di SMA akan tambah memperkuat
anggapan negatif siswa terhadap pelajaran matematika. Sikap matematik siswa yang
negatif bisa berdampak pada tingkat kecemasan siswa. Tingkat kecemasan siswa
berpengaruh pada kemampuan yang ditunjukkan siswa pada pembelajaran matematika
di kelas dan pasa saat ujian. Menurut Tobias (1990) bahwa tingkat kecemasan yang
sedang, dapat mendorong dalam belajar tetapi tingkat kecemasan yang tinggi dapat
menganggu belajar. Dampak terganggunya belajar akan menurunkan tingkat
kemampuan siswa dalam pelajaran matematika.

Penggalian informasi lebih dalam dari siswa menunjukkan cara mereka
mengharapkan informasi yang selengkap-lengkapnya dari guru menjadi kendala
dalam memunculkan ide dan semangat dalam belajar. Kecenderungan siswa yang
belum bisa mandiri dalam belajar, menjadi salah satu pendorong dalam munculnya
respon negatif pada pembelajaran matematika yang diberikan guru. Siswa yang
memiliki kemandirian tinggi umumnya memiliki sikap matematik yang positif
terhadap pelajaran matematika. Perasaan senang dalam mengikuti pelajaran
matematika membuat para siswa ini tidak merasa tertekan selama pelajaran
berlangsung. Waktu yang dirasakan dalam pelajaran matematika begitu cepat,
karena mengerjakan soal-soal dengan perasaan senang dan tanpa beban.

Dalam tingkat kecemasan siswa, secara psikologis, tingkat kecemasan yang tinggi
pada sebagian besar siswa ini terlihat dari respon siswa yang merasa malas karena sulit
untuk memahami, sehingga inginnya pembelajaran geometri ini cepat selesai.
Keinginan ini karena setiap pelajaran berlangsung, selalu merasa takut kalau diberi
pertanyaan oleh guru atau takut untuk mengajukan pertanyaan kalau ada yang tidak
mengerti. Secara fisiologis, karena siswa mengalami kesulitan dalam membayangkan
bentuk-bentuk geometris yang diajarkan guru, sehingga pemahaman terhadap materi
geometri relatif rendah. Akibatnya siswa bingung dan takut jika guru menyuruh siswa
mengerjakan soal di papan tulis. Perasaan ini cukup menekan siswa dan beberapa
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diantaranya mengalami mual dan pusing, karena tidak bisa mengerjakan soal. Karenanya
secara sosial, siswa merasa senang dan terbantu jika ada teman-temannya yang bisa
mengerjakan soal yang diberikan guru. Apalagi diantara teman-teman ini dapat
membantunya dalam menyelesaikan soal-soal tersebut, sehingga akan merasa siap ketika
guru meminta siswa tersebut mengerjakannya di papan tulis. Kesiapan sesaat dari siswa

ini tidak menutupi kekhawatirannya mendapat nilai rendah dalam menghadapi test.
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Gambar 5. Kecemasan Matematika

Beberapa siswa yang memiliki sikap matematik yang positif menunjukkan tingkat
kecemasan yang rendah. Secara psikologis, perasaan senang dalam mengikuti pelajaran
matematika membuat para siswa ini tidak merasa takut diberi pertanyaan oleh guru atau
dalam mengajukan pertanyaan. Secara fisiologis, siswa ini tidak merasa kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan, sehingga tidak pernah muncul kecemasan yang
berlebihan dengan perasaan pusing dan mual karena belum bisa menyelesaikan soal
yang menantang. Para siswa ini beranggapan soal yang sulit itu bukan tidak bisa
dikerjakan, tetapi menganggap soal tersebut belum bisa dikerjakan saat itu dan kalau
berusaha keras lagi, maka ada keyakinan akan dapat menyelesaikannya.

Berdasarkan beberapa fakta penelitian ini mengindikasikan sudah saatnya ada
perubahan metode dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan di kelas, agar
pencapaian kesadaran siswa terhadap pelajaran matematika ini dapat ditingkatkan.
Besarnya jumlah siswa yang bersikap negatif pada pelajaran matematika di tingkat
SMP ini bisa diperkecil dengan perubahan pendekatan dan metode pembelajaran

yang diberikan guru di kelas.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Hasil analisis model SEM menunjukkan kecemasan matematika siswa dipengaruhi
oleh pembelajaran geometri dan sikap matematika siswa. Dan sikap matematika
siswa juga dipengaruhi oleh pembelajaran geometri yang diberikan guru di kelas.

2. Pembelajaran geometri yang dilakukan dengan pendekatan ekspositori atau
konvensional tanpa menggunakan media alat peraga atau media software geometri
berpengaruh secara signifikan pada sikap negatif siswa dan tingkat kecemasan
siswa yang tinggi. Bagi siswa dengan kemandirian yang tinggi, maka proses
pembelajaran ini tidak terlalu berpengaruh dalam pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan guru.

3. Perlu adanya perubahan metode dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan
di kelas, agar pencapaian kesadaran siswa terhadap pelajaran matematika ini
dapat ditingkatkan. Semakin banyaknya siswa yang bersikap positif pada
pelajaran matematika, akan mengurangi tingkat kecemasan siswa, Yyang
dampaknya pada kesadaran dari terhadap manfaat belajar matematika. Siswa
harus diarahkan pada kesadaran tentang pentingnya mempelajari matematika

dalam proses pendidikan berikutnya.
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